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nirepreneurship dan Daya Saing Bangs

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia
998, mengakibatkan banyak perusahaan
up dan jutaan karyawan di PHK. Namun
aha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

masih tetap survive. Itu disebabkan
UMKM mengandalkan pasar lokal
serta bahan baku produksi dalam negeri.
engalamaninimengin-  kehidupannya terjaga dengan
spirasipengembangan  penghasilan tetap setiap bulan-
UMKMberkelanjutan,  nya,mendapatkanfasilitasjam-
dantentunyabersiner-  inan kesehatan, serta diakhir
engan upaya menumbuh-  masakerjamenerimadanapen-
semangat berwirausaha di  siun. Bahkan di kalangan orang
h air. Lahimya wirausaha-  tuamasihterdapatpendapatka-
usaha baru menjadi hara-  lau bukan PNS berarti anaknya
untukmemberikandukun- ~ belum bekerja.
perekonomian Indonesia. Mindset yang terbangun
Minat Berwirausaha tersebut menyebabkan ma-
asioidealentrepreneurdalam  syarakat masih pikir-pikir me-
ah negara berkisar 2 pers-  milihmenjadiwirausaha, sebab
ari total Ber- akan berteman ketidakpastian
rkan data yang dirilis BPS mendapatkan income. Peruba-
uari 2014, jumlah wirausa- han pola pikir dan pemben-
nasih berkisar 1,56 persen  tukan mental kewirausahaan
total penduduk Indonesia. ~ menumbuhkan karakter untuk
entase tersebut jauh terting-  Mampu melihat peluang yang
negaratetang- ada, serta berani mengambil
perti Singapura dan Jepang,  risiko terukur. Sehingga pilihan
3an tingkat capaian >6 pers-  menjadi employeedapatberge—
umengindikasikan kebutu-  ser ke kuadran yang lain yaitu:
umlahwirausahadiindone- S (Self Employed), B (Busmess
tinimalberjumlah0,44pers-  Owner), dan I (Investor).
ausekitar], ljutaorang dari ~ Kendala terbesar saat start-
eksi jumiah penduduk 255  up business, Karena
fwa pada 2015. masyarakat har-
onsep cashflow quadran  usmembutuhkan modal (baca
 dicetuskan Robert T. Ki-  Uang). Padahal dalam memu-
ki, memberikan ilustra- laiusaha, uang bukanlah men-
ecendrungan masyarakat jadi satu-satunya faktor penen-
nggapan bahwa beker]a tu. Masih terdapat faktor-faktor
ah menjadi pentinglainnyaantaralain:mo-
ilih kuadran E (employ tivasi, integritas dan nefwork-
Status karyawan apatah  ing Halnus&mdadermn
NS, sarat dengan asumsi  kapan BapakAmlrullahAbbas,
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Dosen FT UNM,
Alumnus Pasca sarjana ITB

SE. (KetuaHIPMI Sulsel) dalam
acara voka-
siyangdiselenggarakan Fakultas
Teknik UNM, Agustus lalu. Be-
liau memulaikariernya sebagai
wirausahadenganmodal integ-
ritas dan networking.

- Menjadi seorang entrepre-
neuradalahpilihanmulia, kare-
na dapat menciptakan lapan-
gan kerja di saat yang lain ber-
pikir mencari pekerjaan. Selain
itu, incomeyangdihasilkan kary-
awan cendrung stabil, namun
wirausaha memiliki potensi
penghasilan lebih besar, kare-
na dapat direncanakan sesuai
targetcapaianyangdiharapkan.
Hal yang terpenting entrepre-

. neur dapatmemberisumbang-

sih kepada negara mengurangi
pengangguran.
Peran Dunia Pendidikan
Upaya menebarkan virus en-
Irepreneurship dilakukan sejak
dini dengan memperkenalkan
mata pelajaran kewirausahaan
di level SMA/SMK. Ini diharap-

WapﬂﬂlamrunaleNSlmkan
lah satu-satunya pilihan bekerja.

Di Perguman t]ngg, upa-
ya membangkitkan jiwa kewi-
rausahaan telah dilaksanakan

dengan mengajarkan mata ku-

—iHResSsile s el - B

liah kewirausahaan. Sejak 2009,
Dikti telah mencanangkan Pro-
gram Mahasiswa Wirausaha
(PMW) melalui pemberian
bantuanmodal usaha, bagima-
hasiswa yang dinyatakan lulus
melalui proses seleksi dengan
menilaikelayakan businessplan
yang dibuat mahasiswa.
Peningkatan kualitas tenaga
pendidik dalam mengembang-
kanpotensikewirausahaan ma-
hasiswa menjadi hal penting.
Inisiasi kegiatan dalam bentuk
seminar dan workshop yang
berkelanjutandiharapkanmen-
dorong dosen untuk berinova-
sidalammenyiapkanperangkat
pembelajaran. Salah satuupaya
tersebut, dengan hadirnya pro-
gram Sulawesi Economic De-
velopment Strategic(SEDS) atas
kerja sama dengan pemerintah
Kanada melalui kegiatan Work-
shop Kewirausahaan pada 4
UniversitasdiKotaManadodan
3 Universitas di Makassar. Pada
Juni 2014 UNM, Unhas, dan
Unismuh mengirim 12 Dosen
Kewirausahaan ke Toronto, be-
lajar penerapan Kewirausahaan
di Humber Collage yang meru-
pakan rangkaian workshop un-
tuk menghasilkan kurikulum
kewirausahaan aplikatif.
Wirausaha pemula yangtidak
memilikikompetensi dan belum
menguasai kondisi pasar, memi-
likikecenderungangagal. Sehing-
ga dibutuhkan bantuan berupa
layanan konsultasi dan penyia-
pan inkubator yang representa-
tif. Dalam hal memberi kesem-
patan kepada mereka berkan-

tor dan mendapatkan akses me-
masukipasat Selainiu, sebefum
memulai bisnis sebaiknyamem-
beri kesempatan magang di In-
dustri yang relevan atau bekerja
melalmpmglammtermthden_
gan jangka waktu yang mema-
dai, agar mereka dapat mema-
hami bisnis yang akan digelu-
6. Hal ini akan membantu saat
memulai dan menjalankan bis-
nis, mereka telah terbiasa meng-

hadapi situasi serupa yan
didap'f\dmnsa‘atmengim

Kemandirian B

Era pasar bebas me
konsekuensi bahwa b
ini harus mandiri-dan 1
liki daya saing. Penelitiar
Dunia(2005), menunjukk
hwa kekuatan suatu nege
lam eraglobalditentukan
Inovation and Creativity
networking (25%), tecl
gy (20%), dan natural res
(10%). Apabila bangsa in
bersaingdalameraglobal
menjadikemestianharus
perkuat kewirausahaan.
Pilihan bisnis dapat
pa usaha produksi at:
jasa, hal ini disesuaika
ganminatdankapasistas
memulai bisnis. Disamp
pula, memulai usaha bis
kan hanyamemulai usak
baru, namup bisa melalt
membeli franchiseatau
sistem bagi hasil. Selurt
men masyarakatyangm
potensi, dapat member
tribusinya dalam meng
pengembangan kewi
haan di tanah air melal
gram yang berkesinamb
Dengan dikembang]
kurikulum kewirausaha
likatif di perguruan ting
harapkan akan melahirk
rausaha-wirausaha bart
asis pada UMKM yang t
ya akan membantu pros
cepatantercapainyapers
ideal jumlah entreprene

buah bangsa. Bahkan k
timis sesuai target peme

(i 2020 dapat meraih ar

atas6%. Menghasilkanwi
ha baru yang terukur d
jumlah dan jangka wak
tentu, harus terencana.
ga bangsa ini dapat m
tuan rumah di negeri s
dan mampu berkompeti

ta bilamemungkinkan U

dapat berekspansi ke r
lain. Semoga. (*)



